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ABSTRAK

Perilaku seksual pada remaja merupakan cerminan dari proses pertumbuhan dan
perkembangan yang sedang dialami. Rendahnya tingkat pengetahuan dapat berdampak
pada cara remaja dalam menyikapi dan menghadapi perilaku seksual pranikah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan remaja tentang
perilaku seksual pranikah di Yayasan MA Miftahul Jannah. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian survey deskriptif. Jumlah responden sebanyak 43
siswa yang berusia 15 — 18 tahun. Pemilihan sampel menggunakan nonprobability
sampling dengan teknik sampling total. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
pengetahuan. Hasil penelitian ini menjelaskan distribusi pengetahuan remaja,
didapatkan lebih dari setengahnya 22 (51,2%) responden memiliki pengetahuan yang
baik, 18 (41,9%) responden memiliki pengetahuan yang cukup, dan 3 (7,0%)
responden memiliki pengetahuan kurang. Perilaku seksual pranikah yang didapatkan
dari hasil penelitian ini menggambarkan bahwa 22 (51,2%) responden memiliki
pengetahuan yang baik, yang mengindikasikan adanya keterkaitan dengan tingkat
pengetahuan remaja. Pengetahuan yang dimiliki oleh siswa mengenai perilaku seksual
pranikah berperan penting dalam membantu siswa untuk memahami potensi risiko
terkait perilaku seksual serta cara untuk mencegah dan menghindarinya. Perilaku
seksual berhubungan dengan pendidikan sehingga para siswa mampu memahami
bahaya dari seksual pranikah dan mengendalikan diri dari perilaku tersebut.
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ABSTRACT

Sexual behavior in adolescents is a reflects of the growth and development process they
are experiencing. Low levels of knowledge can impact to the adolescents' manner in
respond to and deal with premarital sexual behavior. This study aims to determine
description of adolescent knowledge regarding premarital sexual behavior at the MA
Miftahul Jannah Foundation. This study used a descriptive survey research method.
The total of respondents were 43 students aged 15-18 years. The sample was selected
using nonprobability sampling with a total sampling technique. Data were collected
using a knowledge questionnaire. The results of this study explained the distribution of
adolescent knowledge, it obtained more than half 22 (51.2%) respondents had good
knowledge, 18 (41.9%) respondents had adequate knowledge, and 3 (7.0%)
respondents had insufficient knowledge. Premarital sexual behavior which obtained
from the results of this study showed that 22 (51.2%) respondents had good knowledge,
indicating there was a correlation with adolescents' knowledge levels. The knowledge
owned by students regarding premarital sexual behavior have a crucial role in helping
them understand the potential risks related to sexual behavior and how to prevent and
avoid them. Sexual behavior is linked to education, enabling students to understand
the dangers of premarital sex and control themselves from such behavior.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Remaja merupakan fase kehidupan dari masa kanak — kanak ke masa
dewasa dengan batasan usia 10 — 19 tahun (WHO, 2018). Remaja memiliki batasan
usia dengan peralihan masa kanak-kanak ke masa dewasa dari usia 10 hingga 21
tahun dan belum menikah masih digolongan sebagai remaja (Dianawati, 2006;
Ruspita et al., 2022). Remaja adalah tahapan usia dimana didalamnya banyak
sekali terjadi perubahan, baik perubahan secara biologis, psikologis, serta sosial
dan spiritual (Susanti & Widyoningsih, 2019). Masa remaja merupakan masa
dimana terjadinya peningkatan kompleksitas emosional dan meningkatkan
kapasitas dalam memahami dan mengekspresikan emosi yang lebih luas serta
untuk memperoleh wawasan mengenai emosinya sendiri. Tiga bidang
perkembangan dalam psikologis remaja yang sangat penting antara lain reaksi
psikologis terhadap perubahan biologis, perubahan kognisi, dan perkembangan

identitas (Hutchison, 2018; Wiranegara et al., 2023).

Perilaku seksual pada remaja merupakan cerminan dari proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sedang mereka alami. Faktor — faktor
sepertt perubahan hormonal, fisik, biologis, dan psikologis menjadi landasan
utama dalam membentuk berbagai bentuk sikap serta perilaku remaja, baik yang
tergolong wajar maupun yang menyimpang (Geldard and Geldard, 2011;
Darmawan & Wardhaningsih, 2020). Perilaku seksual tersebut turut dipengaruhi
oleh aspek ras, jenis kelamin, serta latar belakang budaya etnis masing-masing
individu. Berdasarkan beberapa penelitian, perilaku seksual menyimpang lebih
sering ditemukan pada remaja laki-laki dibandingkan dengan remaja perempuan

(Hauser, 2015; Darmawan & Wardhaningsih, 2020).
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Remaja telah mengadopsi bentuk kebudayaan baru dalam menjalani
hubungan pacaran sebagai bagian dari gaya hidup dan budaya pergaulan di
masanya. Aktivitas pacaran dianggap sebagai sesuatu yang lumrah, sehingga
menyebabkan pergeseran nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. Berbeda
dengan masa lampau, di mana pacaran dipandang sebagai hal yang tabu dan sangat
dilarang karena bertentangan dengan norma-norma, terutama norma agama yang
saat itu sangat kuat mengikat. Hubungan antar individu pada masa tersebut lebih
diarahkan ke dalam bentuk formal guna menjalin kedekatan secara lebih
mendalam dalam koridor yang dianggap sah (Kusmiran, 2012; Aryati et al., 2019).

Terjadi pergeseran nilai budaya dalam masyarakat, di mana perilaku yang
seharusnya dianggap menyimpang seperti berpegangan tangan, berpelukan, dan
berciuman dengan lawan jenis kini mulai dianggap lumrah, padahal tindakan
tersebut jelas bertentangan dengan norma yang berlaku. Masyarakat Indonesia
pada dasarnya terbuka terhadap berbagai bentuk inovasi yang hadir dalam
kehidupan, namun derasnya arus budaya asing yang masuk tanpa adanya
penyaringan yang selektif telah membawa pengaruh signifikan. Hal ini terutama
dirasakan di kalangan remaja yang belum sepenuhnya mampu membedakan mana
budaya yang sesuai dengan norma lokal. Akibatnya, budaya barat yang cenderung
bebas mulai mendominasi, sehingga menyebabkan sebagian remaja mengabaikan
nilai dan aturan yang seharusnya dijunjung dalam kehidupan bermasyarakat.
(Ratna, 2016; Wulandari et al., 2023).

Remaja mulai tumbah rasa keingintahuannya mengenai kehidupan seksual
manusia. Remaja mulai menggali informasi tentang seks melalui film, buku, atau
ilustrasi gambar yang dilakukan secara sembunyi. Ini disebabkan karena
kurangnya komunikasi antara remaja dengan orang dewasa, baik orangtua ataupun
guru, menyangkut kehidupan seksual yang masih dianggap tabu oleh masyarakat
untuk dibicarakan dalam kehidupan sehari — hari (Rosyida, 2021).

Kondisi sosial budaya masyarakat turut mempengaruhi rentannya kondisi
kesehatan reproduksi, secara khusus masyarakat masih tabu untuk membicarakan

masalah kesehatan reproduksi remaja karena membicarakan masalah tersebut
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berarti juga membahas tentang hubungan seksual dan pendidikan seks. Remaja
seringkali tidak menerima pendidikan seks dari orang tua, tenaga kesehatan atau
orang yang berwenang melainkan mencarinya sendiri dari berbagai sumber,
termasuk internet. (Rohmayanti et al., 2015; Rusyani & Fitriani, 2022).

Remaja berada dalam proses mencari identitas diri yang sering kali disertai
dengan menjauhkan diri dari orang tuanya, dalam hal ini mereka cenderung
melihat tokoh-tokoh di luar lingkungan sekitarnya seperti guru, figure ideal yang
terdapat di film ataupun tokoh idola (Rosyida, 2021). Sifat remaja sangatlah unik,
seperti ingin meniru sesuatu yang baru dilihat dari keadaan serta lingkungan
sekitar. Remaja juga mempunyai kebutuhan akan kesehatan seksual dimana
kebutuhan tersebut sangatlah bervariasi (Rosyida, 2021).

Upaya untuk mencegah remaja melakukan perilaku seksual pranikah ialah
dengan memberikan pendidikan yang menyeluruh tidak hanya memberikan
pemahaman tentang budaya dari seks pranikah, tetapi juga membantu
meningkatkan kemampuan remaja dalam mengendalikan diri dari perilaku
tersebut (Suwarni et al., 2017; Febriana & Pratiwi, 2022). Salah satu program
pendidikan yang dapat diterapkan adalah peningkatan kontrol diri melalui
pengintegrasian antara pendidikan kesehatan reproduksi dan pendidikan agama.
Penerapan pendidikan seksual dapat menggunakan pendekatan model IMB
(Information, Motivation, and Behavior Skill), serta dilengkapi dengan pelatihan
konseling sebaya. Melalui program ini remaja diharapkan dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai kesehatan reproduksi, mengembangkan
keterampilan asertif, serta mampu menjadi agen penyebar pengaruh positif di
lingkungan teman sebayanya (Triyanto et al., 2021; Febriana & Pratiwi, 2022).

Survei Demografi dan Kesehatan Reproduksi Remaja (2017) menunjukkan
bahwa 45% pada wanita serta 44% pada pria yang termasuk dalam kelompok
berusia 15 -17 tahun pertama kali berpacaran. Perilaku pacaran yang pernah
dilakukan meliputi cium bibir, meraba atau diraba, berpelukan serta berpegangan
tangan. Berdasarkan data dari BKKBN (2017), diketahui bahwa sebanyak 80%

remaja perempuan dan 84% remaja laki-laki pernah menjalin hubungan pacaran.
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Dari jumlah tersebut, sebanyak 64% perempuan dan 75% laki-laki mengaku
pernah berpegangan tangan, sedangkan perilaku berpelukan dilakukan oleh 17%
perempuan dan 33% laki-laki. Aktivitas mencium bibir dilaporkan oleh 30%
perempuan dan 50% laki-laki, sementara tindakan menyentuh atau memegang
bagian tubuh yang sensitif terjadi pada 5% perempuan dan 22% laki-laki. Selain
itu, 8% laki-laki dan 2% perempuan dilaporkan pernah melakukan hubungan
seksual. Sebanyak 59% perempuan dan 74% laki-laki yang melakukan hubungan
seksual pertama kali mengaku melakukannya pada usia 15-19 tahun, dengan
puncak kejadian pada usia 17 tahun, yakni sebesar 19%. Di antara remaja yang
telah melakukan hubungan seksual, sekitar 12% perempuan mengalami kehamilan
yang tidak direncanakan, dan 7% laki-laki juga melaporkan pengalaman serupa.
Balitbang Pemerintah Kota Palembang pada tahun 2011 mencatat ada 35%
pelajar dan juga mahasiswa yang pernah melakukan seks bebas. Apabila terdapat
30 ribu mahasiswa di wilayah Kota Palembang maka yang pernah melakukan seks
bebas ada sekitar lebih dari 10 ribu (Nurhayati et al., 2017). Menurut Febriana &
Pratiwi (2019) remaja perempuan yang bersedia melakukan hubungan seksual saat

pacaran dipengaruhi oleh pemenuhan kasih sayang dalam keluarganya.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Yayasan MA
Miftahul Jannah Kenten Laut kepada 27 orang siswa/i yang terdiri dari kelas X
diketahui bahwa 25 orang belum pernah mendapatkan penyuluhan mengenai
perilaku seksual pranikah, 14 orang tidak mengetahui perilaku seksual pranikah.
Peneliti juga melakukan wawancara langsung dengan salah satu guru, didapatkan
informasi bahwa hampir seluruh siswa/i sudah pernah merasakan pacaran dan ada
1 siswi bahkan sudah tinggal serumah dengan kekasihnya meskipun masih dalam
pengawasan orang tua. Selain kasus tersebut juga terdapat kasus lainnya, yaitu
salah satu siswi yang melakukan percobaan bunuh diri akibat putus cinta. Hasil
wawancara yang dilakukan peneliti menunjukan bahwa meskipun Yayasan MA

Miftahul Jannah hampir setiap tahun menerima kunjungan dari petugas puskesmas
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setempat untuk memberikan edukasi tentang kesehatan remaja, namun masih ada

remaja yang belum memahami cara mencegah perilaku seksual pranikah.

Pengetahuan siswa/i terhadap perilaku seks pranikah berperan penting
dalam membantu siswa/i mengenali berbagai risiko yang mungkin timbul akibat
perilaku tersebut, serta mengetahui langkah — langkah pencegahan yang dapat
dilakukan. Dengan pengetahuan yang memadai, siswa diharapkan mampu
bersikap lebih bijak dalam menilai konsekuensi positif maupun negatif dari setiap
keputusan yang mereka buat (Ahiyanasari & Nurmala, 2017). Salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang
pencegahan perilaku seksual pranikah yakni dengan memberikan pendidikan
kesehatan pada remaja. Pendidikan yang menyeluruh tidak hanya memberikan
pemahaman tentang bahaya dari seks pranikah, tetapi juga membantu
meningkatkan kemampuan remaja dalam mengendalikan diri dari perilaku
tersebut. Meningkatkan kemampuan pengendalian diri remaja melalui pendidikan
kesehatan yang terintegrasi. Penguatan kontrol diri dapat dilakukan melalui
pengintegrasian antara pendidikan kesehatan reproduksi dan pendidikan agama.
Kombinasi dari kedua aspek ini bertujuan untuk mencegah terjadinya perilaku
seksual pranikah, mengingat dorongan seksual merupakan hal yang wajar dan

alami terjadi pada masa remaja.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai gambaran pengetahuan remaja tentang perilaku

seksual pranikah di Yayasan MA Miftahul Jannah Kenten Laut.

1.2 Rumusan Masalah
Usia remaja di bawah 17 tahun yang mulai berpacaran untuk pertama
kalinya semakin meningkat. Perilaku seksual remaja adalah salah satu bentuk dari
refleksi pertumbuhan perkembangan yang dialami remaja. Perubahan hormon,
perubahan fisik, biologis serta psikologis yang menjadi dasar segala bentuk sikap
dan perilaku remaja baik normal maupun abnormal. Remaja mulai tumbuh rasa

keingintahuannya mengenai kehidupan seksual manusia. Remaja mulai menggali
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informasi tentang seks melalui film, buku, atau ilustrasi gambar yang dilakukan
secara sembunyi (Rosyida, 2021). Terdapat faktor — faktor yang mempengaruhi
perilaku seksual remaja yaitu jenis kelamin, umur, pengetahuan, kontrol diri,
keluarga, pengaruh lingkungan pergaulan teman sebaya serta akses terhadap

konten pornografi melalui media.

Rendahnya tingkat pengetahuan dapat berdampak pada cara remaja dalam
menyikapi dan menghadapi perilaku seksual pranikah. Ditambah dengan kuatnya
pengaruh dari teman sebaya pada masa remaja, kondisi ini dapat mendorong
terjadinya perilaku seksual yang tidak sehat, yang pada akhirnya meningkatkan
risiko remaja terpapar berbagai infeksi menular seksual, termasuk HIV/AIDS.
Pengetahuan siswa/i terhadap perilaku seks pranikah berperan penting dalam
membantu mereka mengenali berbagai risiko yang mungkin timbul akibat perilaku
tersebut, serta mengetahui langkah — langkah pencegahan yang dapat dilakukan.
Dengan pengetahuan yang memadai, siswa diharapkan mampu bersikap lebih
bijak dalam menilai konsekuensi positif maupun negatif dari setiap keputusan
yang mereka buat (Ahiyanasari & Nurmala, 2017). Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang perilaku seksual

pranikah yakni dengan memberikan pendidikan kesehatan pada remaja.

Melihat fenomena tersebut, maka perlu sekiranya dilakukan penelitian guna
mengetahui bagaimana gambaran pengetahuan remaja tentang perilaku seksual

pranikah di Yayasan MA Miftahul Jannah Kenten Laut.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan

remaja tentang perilaku seksual pranikah di Yayasan MA Miftahul Jannah.

1.3.2 Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui distribusi frekuensi karakteristik responden meliputi

(usia, jenis kelamin dan status tempat tinggal)
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b. Untuk mengetahui distribusi frekuensi berdasarkan perilaku seksual

pranikah remaja di Yayasan MA Mifthul Jannah

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber referensi tentang

gambaran pengetahuan remaja tentang perilaku seksual pranikah.

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat memberikan pengetahuan, gambaran, dan data
informatif yang dapat dijadikan referensi dalam pengembangan studi
selanjutnya yang membahas lebih luas mengenai perilaku seksual
pranikah.
b. Bagi Institusi

Diharapkan dapat melaksanakan pengabdian kemasyarakat serta
memberi perhatian pada siswa/i mengenai perilaku seksual pranikah dan

memberikan pendampingan seperti konsultasi kepada remaja.

c. Bagi Responden
Diharapkan dapat menambah pengetahuan remaja mengenai
gambaran pengetahuan remaja tentang perilaku seksual pranikah.
d. Bagi Profesi Keperawatan
Diharapkan dapat menambah pengetahuan serta masukan terhadap
profesi keperawatan mengenai gambaran pengetahuan remaja tentang

perilaku seksual pranikah.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian dalam ruang lingkup ilmu keperawatan
maternitas yang bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan remaja
tentang perilaku seksual pranikah. Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2025.
Tempat penelitian ini dilakukan di Yayasan MA Miftahul Jannah Kenten Laut,
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Banyuasin. Populasi penelitian yaitu seluruh remaja kelas 10 dan 11 Yayasan MA
Miftahul Jannah dengan jumlah populasi sebanyak 54 orang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian survey deskriptif.
Survey deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu
fenomena yang terjadi di dalam masyarakat. Penetapan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan nonprobability sampling dengan teknik
sampling total dengan alat pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner.
Data hasil penelitian menggunakan analisis univariat. Analisis univariat bertujuan

untuk mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian.
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